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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُ ا Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, translierasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya




ّٰ ﺎُﻨ ْﯾ ِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎ ِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid
Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4





Judul :Manajemen Kesan Melalui Foto Selfie dalam Facebook (Studi
Fenomenologi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Uin Alauddin
Makassar).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yaitu: 1).
Bagaimana motivasi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam
melakukan foto selfie dalam facebook, 2). Bagaimana kesan yang ingin ditampilkan
mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam melakukan manajemen kesan melalui foto selfie
dalam facebook, teori yang digunakan adalah Teori dramaturgi yang juga
dikembangkan oleh Erving Goffman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
yang diperoleh dari lapangan. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu
Komunikasi angkatan 2013 sebanyak 20 orang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi ditampilkan mahasiswa
Ilmu Komunikasi sesuai dengan kebutuhannya. Menampilkan berbagai eksistensi diri
dengan motif identitas pribadi yaitu kebutuhan mahasiswa menggunakan isi media
untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupannya,
motif integrasi dan interaksi sosial yaitu informan mengunggah foto selfie sebagai
wadah integrasi dan interaksi sosial, dan motif hiburan yaitu kebutuhan mahasiswa
untuk melepaskan diri dari tekanan, permasahan, memperoleh kenikmatan jiwa,
menyalurkan emosi, bersatai dan mengisi waktu. Dan kesan yang ditampilkan
mahasiswa ilmu komunikasi dalam pengunggaan foto selfie dalam facebook yang
berbeda-beda, kesan yang ditampilkan sesuai dengan apa yang poroleh, seperti kesan
sebagai mengabdi di masyarakat, ditonjolkan informan dengan mengunggah foto
selfie di lokasi KKN, kesan mahasiswa di kampus sebagai orang terpelajar, kesan
orang yang berpasangan yang romatis, kesan sebagai mahasiswa yang suka
berpetualangan, kesan agar mahasiswa terlihat cantik, kesan mahasiswa sebagai orang
yang menyukai aktivitas olahraga agar dianggap lebih spoty
Implikasi pada penelitian ini adalah pengunggah foto Selfie diharapkan
melakukan foto Selfie dengan tidak berlebihan dan melakukan foto selfie secara
sopan, dan tidak memberi kesan yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan manusia akan informasi tidak akan ada habisnya. Perkembangan
telepon seluler atau handphone (HP) yang kini sudah semakin canggih dengan
menawarkan berbagai fitur yang memudahkan setiap penggunanya. Secara umum
handphone (HP) berfungsi menerima dan melakukan panggilan. Handphone (HP)
dapat mengirim pesan singkat, lebih dikenal dengan SMS. Itu hanya sebagian fungsi
dari HP secara umum, sekarang handphone (HP) menjadi gadget yang multifungsi.
Saat ini penggemar fotografi semakin meningkat. Para pemula bisa
menggunakan kamera yang ada di telepon genggamnya. Apalagi saat ini kualitas
kamera handphone (HP) tidak kalah dengan kamera SLR, selain itu banyak aplikasi
untuk mengedit foto yang berfungsi untuk mempercantik tampilan hasil foto.
Dalam perkembangan fitur fotografi ponsel membuat penggunanya semakin
berani mengunggah kegiatan mereka di media sosial. Fenomena foto selfie diunggah
terutama pada pengunggah yang ingin eksis karena foto selfie pada umumnya
merupakan cara seseorang untuk merekam sebuah momen yang kemudian
diperlihatkan kepada orang lain.
Kamera yang kini hadir di dalam handphone (HP) memudahkan para
penggunanya untuk memposting kegiatan atau peristiwa yang terjadi dalam bentuk
foto, dalam hal ini akrab disebut dengan foto selfie, kemudian diunggah
2kemedia sosial melalui facebook. Mulai dari orang biasa hingga selebriti ternama,
semua berfoto selfie.
Fenomena memperlihatkan atau membagikan apapun mengenai diri ke
facebook inilah semakin membuat foto selfie menjadi populer. Foto selfie dalam
facebook membuat pengunggah mengesampingkan apapun terjadi disekitarnya,
karena terpenting adalah bagaimana agar setiap momen tidak hilang dan
didokumentasikan.
Perkembangan teknologi mengubah perilaku orang dalam dan di luar
lingkungan kerja. Orang-orang dalam industri berbasis pengetahuan diharapkan
memiliki kecakapan dalam manajemen informasi. Sistem informasi telah menjadi
elemen daya saing yang penting. Kemajuan teknologi telah membuka perluasan
perdagangan dunia melalui pengembangan fasilitas transportasi berkecepatan tinggi
dan platfron komunikasi yang canggih. Indikator utama keberhasilan masa depan
yang akan datang adalah sejauh mana dan secepat apa orang-orang dan perusahaan
belajar. Teknologi informasi secara dramatis telah meningkatkan minat, kapasitas,
dan kualitas pembelajaran sebagai aspek penting dalam strategi manajemen sumber
daya manusia.1
Mengakses informasi dapat memudahkan pengunggah untuk melakukan
presentasi diri dalam Facebook-nya dan dilakukan dari berbagai kalangan, usia tua
muda hingga orang biasa, sehingga kehadiran Facebook mempermudah pengunggah
1David Rees dan Richard Mcbain, People Manajemen Teori dan Stategi, (Jakarta: Perdana
Media Group. 2007), h. 13.
3dalam membuat update status, upload foto dan membuat catatan tentang diri yang
menunjukkan aktivitas sehari-hari.
Pengunggah dapat membuat citra diri menjadi lebih baik dan disenangi
banyak orang di lingkungan masyarakat atau sekitarnya, dan cara mengeksplorasi
kepercayaan diri. Berbagai macam ekspresi membuktikan bahwa banyak orang yang
semakin mengenali dirinya. Di mana foto Selfie merupakan sarana untuk mengenal
diri, melalui rasa penasaran terhadap bentuk wajah diri sendiri dengan berbagai
ekspresi yang berbeda apalagi ingin ditunjukan kepada followers dan penyeleksi.
Foto selfie yang tidak diunggah ke jejaring sosial atau hanya disimpan dalam
gadget tetap disebut foto selfie, tetapi pada umumnya seseorang melakukan kegiatan
selfie ini dengan tujuan untuk diunggah ke jejaring sosial. Kegiatan mengunggah foto
tersebut ke jejaring sosial karena pelaku selfie ini ingin mendapatkan tanggapan dari
orang lain yang melihat foto selfie-nya dalam akun jejaring sosial yang sama yaitu
facebook.
Foto yang telah dianggap sesuai kemudian dijadikan profil di facebook.
Pengunggah tetap melakukan seleksi dari gambar atau foto yang telah dipotret.
Tujuannya adalah untuk membentuk image yang baik dari tanggapan orang lain.
Foto yang diunggah ke jejaring media sosial memiliki alasan, diantaranya adalah
agar dapat diketahui bahwa gambar yang di upload menarik dan cara untuk
berkomunikasi dengan orang lain, kemudian pengunggah ingin tahu seberapa banyak
orang yang akan menyukai foto mereka tersebut di media sosial.
4Fenomena foto selfie sering juga dilakukan oleh kalangan mahasiswa Ilmu
Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2013. Mulai aktivitas sederhana,
seperti di lingkungan keluarga masyarakat, kampus dan yang paling sering diunggah
ketika berada di tempat-tempat mewah seperti restoran/kafe, mall atau tempat-tempat
wisata dan ini merupakan ungkapan sesuatu kepada teman pada media sosialnya.
Kegemaran mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam melakukan foto selfie,
membuat dirinya semakin percaya diri, bahwa yang dilakukannya itu merupakan hal
yang biasa, pengambilan gambar yang dilakukannya tidak hanya sekali dalam satu
tempat duduk namun berulang-ulang kali, dan tidak jarang mereka melakukan
pengeditan untuk mempercantik hasil foto, kemudian diunggah ke media sosial
dalam hal ini ke facebook-nya.
Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul
Manajemen Kesan Melalui Foto Selfie Dalam Facebook (Studi Fenomenologi Pada
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar).
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus peneliti ini adalah manajemen kesan foto Selfie Mahasiswa Ilmu
Komunikasi dalam Facebook. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui kesan-
kesan apa yang ingin ditampilkan mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam melakukan
manajemen kesan melalui foto selfie dalam facebook dan apa motivasi mahasiswa
Ilmu Komunikasi dalam melakukan foto selfie dalam facebook
5Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang terkandung
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci.
Peneliti memberikan batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan penjabaran
yang sederhana.
Deskripsi fokus yang dimaksud yaitu:
1. Manajemen Kesan
Manajemen kesan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengunggah
untuk menseleksi atau mengkoordianasi sebuah kesan yang akan ditampilkan kepada
penyeleksi, dimana setiap individu pada kenyataannya melakukan kontruksi diri
sebelum menampilkan diri mereka ke media sosial untuk mencapai sasaran dengan
efektif dan efisien.
2. Foto Selfie
Selfie merupakan gaya foto yang menampilkan diri sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain untuk memotret. Saat melakukan selfie pelaku akan memegang
ponsel berkamera atau kamera yang salah satu tangannya mengarah lensa ke bagian
yang ingin di foto. Dalam hal ini selfie yang dilakukan oleh mahasiswa Ilmu
Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
3. Facebook
Facebook menjadi perhatian banyak orang karena memudahkan pengunggah
untuk mengunggah foto atau melakukan pembaharuan status ataupun
mengungkapkan aktivitas yang dilakukannya. Pada dasarnya pengguna Facebook
6ingin mengungkapkan sesutau pada followersnya atau kepada teman dalam jejarin
media sosial sehinggah mengarah pada kesan yang sebenarnya ingin disampaikan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam
melakukan foto selfie dalam facebook?
2. Bagaimana kesan yang ingin ditampilkan mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam
melakukan manajemen kesan melalui foto selfie dalam facebook?
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan
terhadap literature, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok
masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka bertujuan
untuk memastikan pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh
peneliti lainnya, pokok masalah yang akan diteliti mempunyai hubungan dengan
sejumlah teori yang telah ada.2
Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa hasil
penelitian yang terkait dengan permasalahan ini dan memiliki perbedaan fokus dan
teori penelitian terlihat pada tabel di bawah ini:
2 Muljono Damopoli, Pedoman Penulisan Karyatulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi dan
Laporan Penelitian, (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press,2013), H. 13-14
7Tabel I.I

















































































yang lebih tinggi oleh
Selfie orang.
Sumber : Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
8E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin
Makassar dalam melakukan foto selfie dalam facebook.
b. Untuk mengetahui kesan yang ingin ditampilkan mahasiswa Ilmu
Komunikasi dalam melakukan manajemen kesan melalui foto selfie dalam
facebook.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain:
a. Kegunaan secara teoritis, memberikan kontribusi terhadap perkembangan
ilmu-ilmu sosial, khususnya Ilmu Komunikasi yang berbasis pada
perkembangan penelitian kajian media dan dapat dipakai sebagai bahan
literatur bagi penelitian sejenis untuk tahap selanjutnya.
b. Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan
dalam memahami fenomena foto selfie dalam facebook dan diharapkan





1. Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan
elektronik). Komunkasi massa berasal dari perkembangan kata media of mass
communication (media komunikasi massa). Media massa (atau saluran) yang
dihasilkan oleh teknologi modern.1 Dalam proses komunikasi massa melibatkan
unsur-unsur komunikasi sebagaimana umumnya, ia membutuhkan peran media
massa sebagai alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi.
Komunikasi massa yang dikemukakann Michael W. Gamble dan Teri Kwal
Gamble yang semakin memperjelas arti komunikasi massa. Menurut mereka sesuatu
bisa didefinisikan sebagai komunikasi massa jika mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk
menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang luas
dan tersebar.
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya
bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak saling
kenal atau mengetahui satu sama lain.
1Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Cetakan ke-6; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 3
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3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan diterima
oleh banyak orang. Karena itu, diartikan milik publik.2
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya berorganisasi formal seperti
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya tidak
bersal dari seseorang lembaga. Lembaga ini pun biasanya berorientasi pada
keuntungan, bukan organisasi suka rela atau nirlaba.
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). Artinya pesan-
pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah individu dalam
lembaga tersebut disiarkan oleh media massa.
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda.3
Dengan demikian, media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen.
Kelebihan komunikasi massa dibanding jenis komunikasi lain adalah ia bisa
mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan
pesan hampir seketika pada waktu terbatas.
2. Karakteristik Komunikasi Massa
Seseorang yang akan menggunakan media massa sebagai alat untuk melakukan
kegiatan komunikasinya perlu memahami karakteristik komunkasi massa, sebagai
berikut:
a. Komunikasi massa bersifat umum, yaitu pesan komunikasi yang di sampaikan
melalui media massa adalah bersifat umum dan terbuka untuk semua orang.
2 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 8
3 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 9
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b. Komunikasi bersifat heterogen, yaitu komunikasi dalam komunikasi massa adalah
sejumlah orang yang disatukan oleh suatu minat yang sama yang mempunyai
bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi pengaktifan tujuan yang sama,
tetapi orang-orang tersbut tidak saling mengenal, berinteraksi secara terbatas, dan
tidak terorganisasikan.
c. Media massa menimbulkan keserempakan, yaitu kesempakan kontak dengan
sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk
tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.
d. Hubungan komunikator dan komunikan bersifat non pribadi, karena komunikan
yang anonym dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya
yang bersifat umum sebagai komunkator.4
Karakteristik di atas dapat disimpulkan bahwa pesan atau informasi yang akan
dissampaikan melalui media massa, harus mengetahui dan memahami karakteristik
media massa, agar pesan yang disampaikan efektif.
3. New Media
New media merupakan perkembangan baru dari media-media yang telah
digunakan manusia. Karakternya yang merupakan bentuk digital tentu memudahkan
dalam bertukar informasi dan berbagai kegiatan lainnya. Namun dalam
perkembangnya, new media bisa memberikan nilai negatif juga pada kehidupan
manusia.
4 Onong Uchjana dan Effendi, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunkasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 79
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Beberapa manfaat keberadaan new media sebagai supporting dalam
produktivitas masyarakat informasi saat ini, antara lain:5
1. Manyajikan arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat diakses dimana
saja dan kapan saja, sehingga memudahkan seseorang untuk memperoleh sesuatu
yang dicari (dibutuhkan), yang biasanya harus mencari langsung dari sumber
informasinya.
2. Berfungsi sebagai media transaksi jual beli. Kemudahan memesan barang melalui
fasilitas internet ataupun menghubungi customer service.
3. Berfungsi sebagai media hiburan, contohnya game online, jejaring sosial,
streaming video, dan lain-lain.
4. Berfungsi sebagai media komunikasi yang efisien. Kita berkomunikasi dengan
orang yang berada jauh sekalipun, bahkan bertatap muka dengan video konferensi
5. Berfungsi sebagai sarana pendidikan dengan adanya buku digital yang mudah dan
praktis.
Internet menjadi sebuah revolusi komunikasi yang sangat luas dan mendalam
serta memberikan banyak kemudahan bagi individu maupun organisasi atau lembaga
dalam menyampaikan dan menerima informasi dalam waktu yang lebih cepat dan
lebih luas jangkauannya. Dan media baru sifatnya lebih bebas dibandingkan dengan
media-media sebelumnya dan adanya komunikasi dua arah (interaktif) merupakan
hal yang tidak dapat dikendalikan dengan mudah, karena siapa saja bisa masuk
5 Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin. Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasionla, dan Regulasi. (Edisi Kedua, Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 33
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menjadi pelaku komunikasi dan antar pelaku komunikasi satu sama lain saling
mempengaruhi.
4. Facebook dalam Internet
Setelah penemuan komputer pada tahun 1960-an dan terus berkembang
sampai pada tahun 1990-an sehingga melahirkan teknologi internet, para ahli
tercengan dengan begitu pesat perkembangan teknologi ini yang oleh mereka disebut
“sebagai yang tidak terduga”. Internet begitu memukau dan begitu cepat berkembang
dengan varian-varian program yang menjadikan bumi ini dalam cengkraman
teknologi. Internet telah berkembang menjadi sebuah teknologi yang tidak saja
mampu mentrasmisikan sebagai informasi, namun juga telah mampu menciptakan
dunia baru dalam realitas kehidupan manusia, yaitu sebuah realitas materialistis
yang tercipta dalam dunia maya. Realitas ini bukan mistik, bukan khayalan, namun
benar-benar realitas.
Seperti yang dijelaskan oleh Sayling Wen, sekarang ini yang paling penting
dan paling luas adalah internet, yang menghubungkan komputer-komputer pribadi
yang paling sederhana hingga komputer-komputer super yang paling canggih, inilah
struktur jaringan komputer yang saling berhubungan. Layanan yang diberikan oleh
internet mencakup e-mail, netnews, telnet, file transfer, protocol dan ord wide web
(www), dimana yang paling banyak digunakan adalah e-mail dan www.6
6 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Struktur Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), h. 136
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Internet berkembang berbagai program lain yang intinya menjadi aplikasi
komunikasi antar sesama masyarakat maya. Terutama yang ada hubungan dengan
hubungan transaksional mereka satu sama lain.
Internet banyak memberikan keuntungan pada pemakainya, keutungan
pertama yaitu memudahkan dalam proses informasi. Namun dibalik manfaat yang
bisa diperoleh , internet juga membawa dampak negatif, antara lain memudahkan
untuk menjiblak karya orang lain dan mengambil foto dari akun facebook orang lain
tanpa diketahui oleh pemilik akun.
Facebook adalah karakter blog yang dingin dan sepi, mendorong lahirnya
kelompok sosial baru di dunia maya, seperti facebook, frienster, dan berbagai
kelompok sosial lainnya. Yang paling terkenal adalah kelompok facebook ini karena
tokoh-tokoh terkenal di dunia juga menggunakan jejaring sosial maya ini sebagai
sarana berkomunikasi dengan berbagai orang di dunia.7
Peneliti menarik kesimpulan bahwa facebook menjadi media komunikasi
yang sangat digemari oleh kalangan muda (mahasiswa). Pemanfaatan teknologi
informasi yang seringkali dilakukan oleh kalangan mahasiswa melalui internet dalam
jejaring media sosial adalah facebook.
Pengguna facebook khususnya perempuan jauh lebih sadar akan foto profil
yang dipilihnya, mereka cenderung memperhatikan tampilan tentang diri dalam
sebuah foto agar terlihat bagus. Hal tersebut memang menjadi unsur yang
diperhatikan pengguna facebook dalam memilih foto, khususnya foto profil. Foto
7 Asep Syamsul. Jurnalistik Online. (Bandung: Nuansa Cendekia 2014), h. 139
15
yang biasanya ditampilkan oleh sebagian besar informan cenderung menunjukkan
gaya masing-masing sesuai dengan apa yang diharapkan, bahkan hampir sebagian
foto selalu menampilkan sisi-sisi yang positif tentang dirinya. Jarang sekali foto yang
menggambarkan pengguna facebook dalam situasi yang mengganggu kesannya.
Pengguna facebook melakukan manajemen kesan terhadap kesan yang ingin
ditampilkan melalui penggunaan atribut-atribut seperti appearance atau
penampilannya berupa pakaian yang cenderung dipilih dan penggunaan riasan
apperance untuk menutupi kekurangan yang dimiliki, sehingga memberikan
gambaran kesan yang diinginkan. Selain itu manner atau gaya yang ditunjukkan
lebih menggambarkan ekspresi yang sengaja dikelola seperti senyum dan gaya
memicangkan mata untuk semakin meyakinkan kesan cantik. Setting yang
memberikan gambaran tempat dimana kesan tersebut dikelola, umumnya pengguna
facebook memilih tempat atau lokasi tertentu yang dianggapnya baik sehingga
mendukung kesannya. Dengan demikian, atribut yang telah dikelola tersebut
menciptakan kesan terlihat cantik sehingga dapat diterima dengan baik dihadapan
orang lain.8
B. Manajemen Kesan
Manajemen kesan merupakan bagian dari teori dramaturgi yang juga
dikembangkan oleh Erving Goffman pada tahun 1959 dan juga telah dijelaskan
dalam bukunya yang berjudul “The Presentation of self in Everyday Life”. Menurut
8 Elis Alfiyah, Raudlatul Jannah. Analisis Manajemen Kesan Pengguna Facebook(Analysis
of Impression Management of Facebook Users). terlihat bagus. http://cyberpsychology.eu/view. (Di
Akses 26 Oktober 2016)
16
Goffman, impression management yang selalu berkaitan dengan sebuah pertunjukan
drama, yang seorang aktor pelakunya dibentuk oleh lingkungan dan followers yang
bertujuan untuk memberikan sebuah kesan yang lebih konsisten sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh individu itu.9 Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap individu
pada kenyataannya melakukan konstruksi atas diri mereka dengan cara menampilkan
diri.
Erving Goffman lahir di Mannville, Alberta, Canada, 11 Juni 1922. Melaih
gelar Bechelor of arts (B.A) tahun 1945, gelar master of Arst tahun 1949 dan gelar
Philosophy Doktor (Ph.D) tahun 1953. Tahun 1958 meraih gelar Guru Besar, tahun
1970 diangkat menjadi anggota Committee for Study of Incarceration. Dan tepat
ditahun 1977 ia memperoleh penghargaan Guggenhein. Meninggal pada tahun 1982,
setelah sempat menjabat sebagai Presiden dari American Sosiological Association
dari tahun 1981-1982.10
Dramaturgi terdiri dari panggung depan (Front stage) dan panggung belakang
(Back stage). Front mencakup, setting, personal front (penampilan diri), expressive
equipment (peralatan untuk mengekpresikan diri). Sedangkan bagian belakang adalah
the self, yaitu semua kegiatan yang tersembunyi untuk melengkapi keberhasilan
ekting atau penampilan diri yang ada pada front.11
Pengaruh yang ditimbulkan penafsiran orang lain terhadap identitas atau citra
diri pengunggah merupakan objek interpretasi. Pengunggah berusaha
9 Elis Alfiyah dan Raudlatul Jannah, “Analisis Manajemen Kesan Pengguna Facebook”.
http://eprints.ums.ac.id/43598/15/NASKAH%20PUBLIKASI.pdfdiakses. (di akses 26 Oktober 2016)
10 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Cetakan Kedua; Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012), hal. 47
11 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, hal. 48
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menyampaikan kesan yang baik kepada followers-nya, menyajikan suatu gabaran diri
yang akan diterima orang lain dan ini sebagai upaya pengelolaan kesan dari tehnik-
tehnik yang digunakan pengunggah untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam
situasi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
Fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan apa yang orang lakukan, bukan
apa yang ingin mereka lakukan, atau mengapa mereka melakukan, melainkan
bagaimana mereka melakukannya. Pendekatan dramaturgis Goffman berintikan
pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin mengelola
pesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Untuk itu, setiap orang
melakukan pertunjukan bagi orang lain. Kaum dramaturgis memandang manusia
sebagai aktor-aktor di atas panggung metaforis yang sedang memainkan peran-peran
mereka.12
Menurut Goffman kehidupan sosial itu dapat dibagi menjadi wilayah depan
(front region) dan wilayah belakang (back region). Wilay depan merujuk kepada
peritiwa sosial yang menunjukkan bahwa individu bergaya atau menampilkan peran
formalnya. Mereka sedang memainkan perannya di atas panggung sandiwara
dihadapan pengikutnya. Sebaliknya wilayah belakang merujuk pada mempersipakan
perannya di wilayah depan.
Untuk memerankan sebuah karakter dengan sukses, seorang individu
memerlukan atribut-atribut yang dibutuhkan dalam manajemen kesan. Hal tersebut
melibatkan beberapa cara yang digunakan oleh aktor untuk memeliharah kesan
12 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, hal. 52
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tertentu di hadapan followers-nya. Oleh karena itu, pengunggah memilih followers
yang baik, karena berpengaruh besar terhadap manajemen kesan yang dilakukan oleh
individu tersebut. Karena Individu membayangkan dirinya dilihat oleh orang lain
dalam hal ini foto selfie dalam facebook, sehingga ia bisa menentukan bagaimana
pertunjukannya akan berlangsung.
Pertunjukan yang dilakukan oleh setiap pengunggah harus memperhatikan
segala sesuatu yang dilakukannya, sebab mempunyai tanggungjawab yang besar
karena menimbulkan efek dan menyita perhatian followers untuk memberikan
penilaian terhadap apa yang di unggah dan di upload. Dan dijelaskan dalam firman
Allah dalam QS. Al-Zalzalah/99:7-8 yaitu:
               
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.13
Peneliti menarik kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
pengunggah harus memperhatikan segala aspek yang dilakukannya karena harus
dipertanggungjawabkan terhadap apa yang di upload atau diunggah ke dalam
facebook-nya, karena segala pekerjaan seseorang memiliki nilai dan ini juga
merupakan bagian dari manajemen kesan untuk menjaga citra diri antara manusia
dengan manusia, dan antara manusia dengan penciptaannya.
13 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-qur’an Al-Karim dan Terjemahannya.
(Bandung: 2014), h. 599
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Fenomena selfie menjadi sebuah hobi ataupun tren. Bahkan sebuah budaya
diwajibkan untuk kemudian membagikan hasil selfie tersebut ke media sosial. Hal ini
tidak terbatas pada usia, agama, maupun kalangan kondisi ekonomi masyarakat.
Hampir semua orang selalu melakukan selfie, mulai dari anak-anak hingga dewasa,
mulai dari masyarakat dengan perekonomian menengah ke bawah hingga mereka
yang berasal dari kondisi perekonomian menengah ke atas dan ini adalah
tanggungjawab masing-masing individu dalam pengunggaan foto selfie-nya.
Melihat dari akun facebook bisa dibilang sebagai panggung dan selfie sebagai
cara yang dilakukan untuk melakukan presentasi diri. Fenomena selfie ini popular di
berbagai media sosial, mereka mengunggah foto dengan cara selfie dan tak jarang
memilihnya sebagai foto profil melalui proses seleksi. Proses presentasi objek visual
ini melalui tahap awal yang disebut pengelolaan kesan/manajemen kesan dan ini
merupakan usaha seseorang untuk menampilkan kesan pertama yang disukai pada
orang lain. Dan ada beberapa menjadi landasan seseorang untuk melakukan
presentasi diri diantaranya memiliki kepribadian, persepsi, motivasi dan aktualisasi
diri.
1. Kepribadian
Setiap orang mempunyai jati diri yang khas, karena itulah sering dikatakan
bahwa setiap orang sesungguhnya merupakan mahluk yang unik di alam semesta ini
tanpa duplikat. Para ahli psikokogi adalah kelompok ilmuan yang paling berusaha
mendalami hal-hal yang menyangkut kepribadian. Mereka nampaknya telah
sependapat untuk mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kepribadian adalah
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organisasi dinamik dari suatu sistem psikologi yang terdapat dalam diri seseorang
yang pada gilirannya menentukan penyesuaian-penyasuaian khas yang dilakukan
terhadap lingkungannya. Artinya, kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan
cara yang digunakan oleh seseorang untuk bereaksi dan berinteraksi dengan orang
lain.14
Dapat dipahami bahwa setiap orang dapat berkomunikasi terhadap
lingkungannya dengan menyesuaikan diri dan dapat melakukan presentasi diri guna
mencapai tujuan yang diinginkan oleh seorang individu, dimana individu ini
berusaha memainkan perannya dengan baik agar orang yang melihat memahami
tujuan dari individu tersebut untuk memberikan kesan terhadap lingkungannya.
2. Persepsi
Apabila orang berbicara tentang persepsi, yang dimaksud ialah bahwa apa
yang dilihat oleh seseorang belum tentu sama dengan fakta yang sebenarnya.
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor yang
memengaruhinya. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan mengapa dua orang yang
melihat sesuatu mungkin memberi interpretasi yang berbeda tentang yang dilihatnya
itu. Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang.15
Pertama: diri orang yang bersangkutan sendiri, apabila seseorang melihat
sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia
14 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya. (Cet Ketiga. Jakarta: PT Rineka Cipta.
2004), h. 93
15 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, h. 100
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dipengaruhi oleh karakteristik individual yang turut berpengaruh seperti sikap, motif,
kepentingan minat, pengalaman dan harapannya. Kedua: sasaran persepsi tersebut,
sasaran itu mungkin berupa orang, benda atau peristiwa. Dan ketiga: faktor situasi,
persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi mana persepsi itu
timbul perlu pula mendapat perhatian.16
Hal diatas merupakan faktor yang memugkinkan seseorang untuk selalu
berusaha menampilkan kesan yang baik disetiap kegiatannya agar menarik perhatian
orang, dan dengan cara terus-menerus mengelola atau memanejemen kesan dalam
facebook-nya. Setiap peristiwa dijadikan momen dan menimbulkan persepsi-persepsi
yang berbeda di masyarakat. Desidarato dalam bukunya Jalaluddin Rahmat
mengatakan bahwa persepsi adalah pengamatan tentang objek, peristiwa-peristiwa
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan penyimpulan informasi dan
menafsirkan pesan.17
Dalam pernyataan diatas terkandung makna bahwa persepsi adalah proses
yang berhubungan dengan pengindraan, seperti melihat, menyentuh, menerima
menanggapi dan lain-lain. Dalam hal ini bahwa makna persepsi itu dipengaruhi oleh
dua faktor, faktor dari dalam diri (intern individu) dan dari luar (ekstern individu).
Salah satu faktor yang berpengaruh dari luar adalah tujuan yang hendak
dicapai, serta objek dari persepsi itu sendiri. Sementara faktor yang berhubungan dari
dalam antara lain adalah motivasi, minat, dan perhatian. Menurut Duncan dalam
16 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, h. 101-105
17 Jalaliddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1976). h. 129
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Thoha bahwa persepsi adalah perbuatan lebih dari sekedar mendengar, melihat dan
merasakan sesuatu.18
Jalaluddin Rahmat, seorang ahli psikologi komunikasi juga mengemukakan
bahwa faktor personal seperti pengalaman masa lalu dan kebutuhan ikut menentukan
persepsi seseorang. Yang menentukan persepsi bukan bentuk atau jenis stimulus
tetapi karakteristik orang yang memberikan respon terhadap stimulus itu.19 Persepsi
tentang seseorang boleh jadi sesuai dan boleh juga tidak sesuai dengan kepribadian
itu. Ketika mengambil kesimpulan tentang orang lain dari stimulus yang sampai
kepada kita, betapa tidak lengkapnya informasi yang diterima.
3. Motivasi
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang menunjuk kepada seluruh
proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dari dalam
diri individu. Kata dasar dari motivasi yaitu motif yang berarti gerakan atau sesuatu
yang bergerak. Menurut Thorn Burg, motif merupakan sesuatu yang menggerakkan
tingkah laku, selain motif memberikan arah bagi tingkah laku, motif juga dapat
menimbulkan intensitas bertindak, serta merupakan kunci pemuas kebutuhan.20
Motif timbul karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi individu merespon
kebutuhan tersebut dengan tingkah laku, bertindak untuk memenuhi kebutuhannya.
Menurut Mcquail motif meliputi:21
18 Mifthah Thoha. Kepemimpinan dan Manajamen Suatu Pendekatan Perilaku. (Bandung:
Sinar Baru,1990). h. 139
19 Jalaliddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. h. 129
20 Onong Effendi. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1984), h. 34-35
21 Denis Mcquail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 72
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a. Motif kognitif, yaitu kebutuhan akan informasi dan kebutuhan untuk mencapai
tingkat tertentu yang diinginkan;
b. Motif identitas pribadi, yaitu kebutuhan menggunakan isi media untuk
memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau situasi
khalayat sendiri;
c. Motif integrasi dan interaksi sosial, yaitu kebutuhan akan integrasi dan interaksi
sosial;
d. Motif hiburan, yaitu kebutuhan akan pelepasan diri dari tekanan dan kebutuhan
akan hiburan.
Menjelaskan dari motif di atas, dapat diasumsikan bahwa motif timbul karena
adanya kebutuhan. Kebutuhan penggungah inilah yang merupakan indikator sebuah
media massa dalam menyajikan sebuah informasi dan penggungah berperan aktif
dalam memilih penggunaan media berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap
berperan dalam memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial. Motif kognitif adalah motif
yang mendasari penonton dalam memenuhi kebutuhan informasi mengenai
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, masyarakat dan dunia.
Mcquail membagi motif penggunaan media oleh individu ke dalam empat
kelompok, yaitu:22
1. Motif informasi, berkaitan dengan usaha untuk:
a) Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan
lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia.
22 Denis Mcquail. Teori Komunikasi Massa, h. 72
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b) Mencari bimbingan masalah praktis, pendapat dan hal-hal yang berkaitan
dengan penentuan pilihan.
c) Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum.
d) Belajar, pendidikan diri sendiri.
e) Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.
2. Motif identitas pribadi, berkaitan dengan usaha untuk:
a) Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.
b) Menemukan model prilaku.
c) Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media.
d) Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.
3. Motif integrasi dan interaksi sosial, berkaitan dengan usaha untuk:
a) Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain.
b) Mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa memiliki.
c) Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial.
d) Memperoleh teman selain dari Indonesia.
e) Membantu menjalankan peran sosial.
f) Meningkatkan diri untuk dapat menghubungkan sanak keluarga, teman, dan
masyarakat.
4. Motif hiburan, berkaitan dengan usaha untuk:
a) Melepaskan diri dari permasalahan.
b) Bersantai.




Uraian di atas terkait konsep motivasi, dapat dipahami bahwa motivasi adalah
hal-hal yang mendorong individu bertingkah laku dan bersikap serta hal-hal yang
menyebabkan individu ataupun masyarakat melakukan aktivitas dalam hal ini
penggunaan media massa yaitu facebook. Setiap individu mempunyai kebutuhan
berbeda-beda yang ada dalam dirinya yang menyebabkan mereka termotivasi.
Kebutuhan tertentu yang orang dapatkan akan menentukan tindakan yang
menimbulkan persepsi.
4. Aktualisasi Diri
Pandangan akan wujud perubahan perilaku dengan cara pengungkapan atau
aktualisasi diri secara logis berasal dari suatu teori bahwa pada dasarnya manusia itu
baik, dan pada saat yang sama (berperilaku) aktif dalam hubungannya dengan
lingkungan. Semua orang dianggap bebas, dan aktif dalam menanggapi dunianya.
Setiap tindakan dari mereka akan selalu baik, kecuali kalau ada pengaruh atau
terpaan informasi jelek dari luar.
Secara subjektif setiap manusia berkomunikasi itu bebas. Ia mempunyai
kebebasan untuk memilih dan bertanggungjawab atas dunianya. Ia sendiri yang
bertindak sebagai arsitek dan membangun kehidupannya. Padangan ini berasal dari
Jean J. Rousseau, serta ahli dari filsafat pendidikan dari Jerman, Friedrich Froebel.23
23 Pawit M. Yusup. Ilmu Informasi, dan Kepustakaan. (Cet 2, Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), h. 256
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Aktualisasi diri pada dasarnya ialah ingin dilihat dengan caranya sendiri
untuk melakukan apa saja di dunia sosialnya atau dalam dunia maya dalam hal ini
penggunaan facebook. Menginginkan penilaian yang baik terhadap apa yang upload
(status), diunggah (foto) agar dikenal dengan teman dalam jejaring media sosial dan
ini merupakan bagian dari presentasi diri, yaitu mengacu pada pada keinginan kita
untuk menampilkan sebuah gambaran yang diinginkan, yaitu terhadap penonton
eksternal (orang lain) dan terhadap penonton internal (diri sendiri). Kita bekerja
untuk mengatur kesan yang kita ciptakan. Kita memberi alasan, pembenaran, atau
minta maaf sebagai sesuatu perlu untuk mendukung harga diri dan menguji
kebenarannya dari citra-citra diri sendiri.
Situs jejaring sosial, seperti facebook menyediakan sesuatu yang baru dan
terkadang merupakan tempat ampuh untuk presentasi diri. Para pemakai melakukan
pilihan secara hati-hati tentang foto yang mana, aktivitas-aktivitas dan kesukaan
untuk digaris bawahi dalam profil mereka. Beberapa bahkan berpikir tentang
bagaimana teman mereka akan terpengaruh dari kesan yang mereka buat bagi orang
lain. Sebuah penelitian menemukan bahwa mereka yang memiliki banyak teman
yang menarik akan menerima lebih banyak hal yang menarik bagi diri mereka sendiri
(walther). Menyangkut dengan status dan kemenarikan dalam situs jejaring sosial,
tidak mengejutkan bahwa seseorang memiliki tingkat narsistik yang tinggi
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berkembang subur di facebook, meghitung-hitung lebih banyak teman dan memilih
lebih banyak foto-foto yang menarik tentang dirinya sendiri.24
Kesadaran presentasi diri adalah sebuah jalan hidup. Mereka secara terus-
menerus mengawasi perilaku mereka dan mencatat bagaimana orang lain bereaksi,
lalu menyesuaikan penampilan sosial mereka untuk mendapatkan pengaruh yang
diinginkan. Mereka yang memiliki nilai tinggi dalam skala kecenderungan
pengawasan diri (self-monitoring).
Menampilkan diri sendiri dalam berbagai cara yang dapat menciptakan
sebuah kesan yang dikehendaki adalah sebuah tindakan halus untuk
menyeimbangkan. Orang-orang ingin terlihat tidak hanya memiliki kemampuan,
tetapi juga sebagai orang jujur menurut Carlston dan shover, 1983. Dalam
kebanyakan situasi sosial, kerendahan hati menciptakan sebuah kesan yang baik,
sedangkan menyombongkan diri adalah hal yang buruk. Untuk membuat kesan-
kesan yang baik, diperlukan kemampuan sosial.25
B. Fenomena Sosial
1. Internet sebagai Sarana Media Komunikasi (Interaksi Sosial)
Kemajuan teknologi merupakan hal pendukung yang membuat interaksi jauh
lebih mudah, dan memungkinkan masyarakat untuk mempermudah komunikasi
kapanpun dan dimanapun. Internet sebagai sarana interaksi sosial memang menjadi
sangat diminati oleh berbagai kalangan, namun pada realitasnya dalam proses
24 David G. Myers. Psikologi Sosial, (Edisi 10-Buku 1; Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
h. 95
25 David G. Myers. Psikologi Sosial, h. 96
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interaksinya internet sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang yang diinginkan
dengan melakukan pengelolaan kesan.
Kehidupan manusia dalam masyarakat mempunyai dua macam fungsi yaitu
berfungsi sebagai objek dan sebagai subjek. Menurut H. Bonnar dalam bukunya
Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial memberikan rumusan interaksi sosial sebagai
berikut:
“Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih,
dimana kelakuan individu yang satu memengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”. Para ahli jiwa
sosial dalam meninjau individu dalam hubungannya dengan dunia sekitar,
terutama ditekankan pada sikap terhadap perkembangan; misalnya bagaimana
pengaruh dunia sekitar terhadap perkembangan individu.26
Dapat dijelaskan bahwa adanya jejaring sosial pengunggah dapat berinteraksi
dengan orang lain dengan cara menampilkan atau menonjolkan identitas dirinya
sehingga dapat mempengaruhi orang lain dan pengunggah pun dapat melihat
perkembangan dunia luar dan tidak menutup kemungkinan pengunggah ikut serta
dalam perkembangan tersebut.
2. Realitas Sosial dalam Penggunaan Akun Facebook.
Ritser menjelaskan bahwa ide dasar semua teori dalam paradigma definisi
sosial sebenarnya berpandangan bahwa manusia adalah aktor yang kreatif dari
realitas sosialnya. Artinya, tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh
norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, dan sebagainya, yang kesemuanya itu
26 Sudirman Sommeng. Psikologi Sosial. (Makassar: Alauddin Unversity Press. 2014), h. 48
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tercakup dalam fakta sosial yaitu tindakan yang tergambarkan struktur dan pranata
sosial.27
Peneliti menarik kesimpulan bahwa yang dilakukan oleh individu atau oleh
seorang aktor harus mengetahui sikaf atau perilakunya di dalam masyarakat. Karena
masyarakat yang melihat mengenai peran, dari apa yang seharusnya ia lakukan,
karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi orang lain dalam menilainya.
Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas
kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu berasal. Manusia secara aktif
dan kreatif mengembangkan dirinya melalui respons-respons terhadap stimulus
dalam dunia kognitifnya. Karena itu, paradigma defenisi sosial lebih tertarik terhadap
apa yang ada dalam pemikiran manusia tentang proses sosial, terutama para pengikut
interaksi simbolis. Dalam proses sosial, manusia dipandang sebagai pencipta realitas
sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosial.
Dalam pandangan paradigma definisi sosial, realitas adalah hasil ciptaan
manusia kreatif melalui kekuatan kontruksi sosial terhadap dunia sosial di
sekelilingnya. Dunia sosial itu dimaksud sebagaimana yang di sebut oleh Geogre
Simmel, bahasa realitas dunia sosial itu berdiri sendiri di luar individu, yang menurut
kesan kita bahwa realitas itu ada dalam diri sendiri dan hukum yang menguasainya.28
27 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckman. (Cet
2, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 11
28 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckman, h.
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Max Weber melihat realitas sosial sebagai perilaku sosial yang memiliki
makna subyektif, karena itu perilaku memiliki tujuan dan motivasi. Perilaku sosial
itu menjadi sosial, oleh Weber dikatakan kalau yang dimaksud subyektif dari
perilaku sosial membuat individu mengarahkan dan memperhitungkan kelakuan
orang lain dan mengarahkan kepada subyektif itu. Perilaku itu memiliki kepastian
kalau menunjukkan keseragaman dengan perilaku pada umumnya dalam
masyarakat.29
Pada kenyataannya realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran
individu, baik didalamnya maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial memiliki
makna, manakala realitas sosial dikontruksi dan dinamakan secara subyektif oleh
individu lain sehingga menetapkan realitas itu secara obyektif. Individu menjadi
panglima dalam dunia sosial yang dikontruksikan berdasarkan kehendaknya.
Facebook atau jejaring sosial dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menunjukkan kelebihan yang dimilikinya. Facebook merupakan cara mudah untuk
mengaktualisasikan dirinya. Tak jarang kita temukan akun facebook dibuat
semenarik mungkin oleh pemiliknya. Dengan melihat foto yang terbaik dari sekian
banyak foto yang dimilikinya. Tak lain adalah cara dia mengaktualisasikan dirinya
secara sosial.30
Pemilik facebook berupaya menjadi eksis dengan caranya sendiri dan menjadi
sarana bagi kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk selalu ingin tampil eksis
29 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas Luckman, h.
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30 Apriadi Tamburaka. Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Cet 1,
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 2013), h. 223
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disela aktivitas sehari-hari di fakultasnya dan biasanya mahasiswa Ilmu Komunikasi
melakukan foto selfie saat sedang memakai baju PDH atau ketika melakukan tugas
dari dosen untuk turung kelapangan atau beraktivitas di lapangan dan pakaian yang
dipakai ketika dalam masa PPL yaitu pakaian Almamater atau hitam putih. Semua
jenis pakaian yang dikenakan oleh mahasiswa yang tergambar melalui foto tersebut
memberikan informasi kepada orang yang melihatnya sehingga mengarah pada kesan
yang diinginkan oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi.
C. Sejarah Foto Selfie
Awal mula foto selfie ditemukan oleh Robert Cornelius yang merupakan
seorang berkebangsaan Amerika yang juga seorang perintis dalam dunia fotografi.
Dia membuat sebuah ekspresi dirinya sendiri pada tahun 1839 dimana ini merupakan
salah satu dari foto seseorang yang pertama kali. Lalu karena proses fotonya lambat,
kemudian dia mengungkap lensa yang mengalami tembakan selama satu menit atau
lebih. Kemudian dia mengganti penutup lensa.
Debut pertama portabel kotak kamera Kodak Brownie dimulai pada tahun
1900 yang menyebabkan teknik fotografi diri sendiri menjadi lebih luas. Kemudian
metode ini biasanya media cermin untuk menstabilkan kamera baik pada objek dekat
atau pada tripod saat framing melalui viewfinder di bagian atas kotak.
Seorang wanita berkebangsaan Rusia bernama Anastasia Nikolaevna
merupakan salah satu remaja pertama yang mengambil foto dirinya sendiri dengan
menggunakan cermin untuk dikirim ke temannya pada tahun 1914 di saat usianya
baru 13 tahun. Kemudian di dalam surat yang menyertai fotonya itu, dia mengatakan,
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saya mengambil gambar diriku sendiri dengan melihat cermin, hal itu sangat
mengagetkan dimana tangan saya gemetar.
Sebuah konsep meng-upload foto diri sendiri (sekarang dikenal sebagai super
selfie) ke internet, meski dengan kamera sekali pakai (bukan smarphone), ke
halaman web pertama kali diciptakan oleh Australia pada September 2001, termasuk
foto yang diambil di akhir 1990-an (ditangkap oleh Internet Archive pada bulan
April 2004) . Kemudian penggunaan awal selfie dapat ditelusuri pada tahun 2002.
Dan ini pertama kalinya muncul di sebuah forum internet Australia (ABC online)
pada tanggal 13 September 2002.
Lalu pada tahun 2009 dalam gambar posting dan posting video situs flickr,
pengguna flickr menggunakan selfie untuk menggambarkan bentuk foto dirinya
sendiri yang diposting oleh kebanyakan gadis-gadis remaja.
Selfie kemudian menjadi populer diberbagai tempat dari waktu ke waktu.
Pada akhir tahun 2012 majalah time membuat selfie menjadi salah satu top 10
buzzwords. Menurut survei tahun 2013, dua pertiga dari wanita Australia berusia 18-
35 tahun, berfoto selfie dengan tujuan yang paling umum untuk posting di akun
facebook.
Lalu pada tahun 2013, kata selfie telah menjadi hal yang biasa untuk dipantau
dan dimasukkan dalam online Oxford English Dictionary. Pada bulan November
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2013, kata selfie diumumkan sebagai Word Of The Year oleh Oxford English
Dictionary, dimana kata tersebut berasal dari Australia.31
1. Fenomena Selfie
Selfie diunggah dimulai sejak maraknya penggunaan akun jejaring sosial,
lebih tepatnya pada akhir tahun 2013 dan mulai banyak digunakan sampai sekarang.
Sejak saat itulah mahasiswa Ilmu Komunikasi mulai kenal dengan istilah selfie dan
mengunggahnya ke jejaring sosial.
Selfie atau memotret diri sendiri bersama teman tanpa bantuan orang lain kini
menjadi bagian dari gaya hidup lintas usia, profesi, dan status. Kebiasaan yang
tergolong narsis ini didukung oleh perkembangan elektronik dengan fasilitas kamera
yang kian canggih.
Mayoritas pengunggah mengaku ber-selfie ria saat beraktivitas bersama
teman, saudara, atau keluarga (biasa disebut juga dengan wefie atau groufie). Hal itu
menunjukkan wefie atau groufie juga menjadi tren yang berkembang karena
mengandung nilai sosial dibandingkan selfie yang hanya dilakukan sendirian lalu
disebar ke media sosial. Baru kemudian disusul foto selfie saat sedang sendiri dan
acara formal baik di tempat pekerjaan maupun sekolah.
Mengabadikan segala momen yang dirasakan pengguna dalam berbagai
suasana dan ekspresi juga menjadi alasan orang menyukai foto selfie. Orang akan
menjaga, agar setiap momen yang dilewati tidak hilang begitu saja. Saat berkumpul
31 Purty Amicca. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Foto Selfie.
http://hottreding.blogspot.co.id/2014/04/pengertian-dan-sejarah-perkembangan.html. (Di Akses 29
November 2016).
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dengan teman-teman atau keluarga tidak lengkap rasanya jika belum melakukan
selfie. Mengikuti tren dan mengikuti kebiasaan umum saat ini juga menjadi alasan
sebagian orang suka berfoto selfie.32
Selfie dipopulerkan sebagai kata yang paling banyak dipakai selama 2013
oleh kamus bahasa Inggris Oxford, Pamela Rutledge, menjelaskan selfie adalah
perilaku memotret diri sendiri atau self portrait yang biasanya dilakukan
menggunakan kamera ponsel, dan kemudian diunggah ke media sosial.
Selfie bisa memunculkan berbagai respons seperti respons suka atau tidak
suka. Namun, tidak jarang selfie mendapatkan pujian dan kekaguman Pada awalnya,
selfie dilakukan dengan cara memegang kamera menghadap pada cermin. Namun,
sekarang untuk teknik pengambilan foto selfie sudah canggih menggunakan kamera
depan pada ponsel pintar yang dilengkapi oleh timer. Hasil dari selfie kemudian
diunggah pada media sosial oleh para pelaku selfie, dan biasanya untuk digunakan
sebagai foto profil atau dimunculkan untuk interaksi antar pengguna yang sedang
online.33
Selfie didefinisikan juga sebagai tindakan menampilkan diri yang dilakukan
oleh setiap individu untuk mencapai citra diri yang diharapkan. Selfie ini bisa
dilakukan oleh individu atau bisa juga dilakukan oleh kelompok individu. Selfie yang
32 Antonius Purwanto, Tren Foto Selfie di Ruang Publik.
Http://Print.Kompas.Com/Baca/Opini/Jajak-Pendapat/2016/01/12/Tren-Foto-Selfie-Di-Ruang-Publik.
(Di Akses 29 Movember 2016).
33 Sartika Rahmawati, Selfie: Peranan Jenis Komentarterhadap Hubungan Antara
Kecemasan Sosial Dan Perilaku Agresif Pelaku Selfie.
http://www.afhayes.com/public/process2016.pdf. (Di Akses 21 November 2016).
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dilakukan diambil dengan momen yang tepat serta dengan kualitas gambar yang baik
supaya memunculkan suatu komentar bahkan kekaguman dari followers.
2. Alat-alat Pendukung Selfie
Kegiatan mengambil foto sendiri ini begitu populer, maka banyak sekali
berbagai macam alat-alat pendukung selfie. Pengunggah dapat lebih mudah
mengambil foto selfie. Beberapa diantaranya adalah:
a. Tongsis (tongkat tarsis), kegunaanya adalah agar mendapatkan sudut pandang
selfie yang lebih baik tanpa harus menekan atau menyentuh tombol kamera.
b. Shutter remote, fungsinya adalah untuk menekan shutter kamera dengan bantuan
semacam remote, sehingga anda tidak perlu memegang smarphone anda saat ber-
selfie.
c. Concealer, adalah senjata rahasia wanita agar wajahnya tampak sempurna saat
selfie. Concealer dapat menyamarkan noda hitam wajah hingga kantung mata.
d. Cermin, dengan bantuan cermin, anda dapat melihat dengan jelas penampilan
anda saat selfie, andapun dapat mengatur apa saja yang akan tampak pada foto
dengan mudah.
Beberapa alat di atas merupakan media pendukung pengunggah melakukan
foto selfie dan kemudian mengunggahnya ke akun jejaring sosial media yang
dimilikinya. Alat-alat tersebut dirasa sangat membantu bagi sebagian banyak orang.
3. Pandangan Islam tentang Foto Selfie dalam Media
Secara bahasa, kata media adalah berasal dari bahasa Inggris sebagai bentuk
prupal dari kata medium. Dalam bahasa Arab, kata media diartikan washalah yang
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merupakan bentuk masdar dari kata wasala yang mirip maknanya dengan washalah
keduanya dapat diartikan “sesuatu yang menyambung dan menghantarkan sesuatu
yang lain”.34
Media dapat diartikan sebagai sarana yang mengantarkan informasi dari suatu
sumber ke sumber yang lain, dalam hal komunikasi, media berarti sarana penyebar
informasi dari pemilik informasi ke penerima informasi. Salah satu sarana informasi
yaitu bahasa yang menghubungkan dan mengantarkan suatu maksud kepada
seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk foto mapun dalam bentuk teks.
Sengaja menunjukkan kecantikannya untuk dinikmati oleh laki-laki yang
bukan mahramnya dengan hasil foto selfie-nya maka seorang wanita bertanggung
jawab atas setiap dosa yang ia timbulkan. Meski seorang wanita menutup seluruh
badan kecuali wajah dan telapak tangannya, kemudian ia memamerkan dirinya di
sosial media yaitu facebooknya maka ini pun tidak bisa menjamin dirinya terhindar
dari fitnah di hati orang yang memandangnya,
Disebabkan orang yang menyaksikan foto itu bisa terfitnah maka tidak
dibolehkan memampang foto wajah itu di halaman situs yang bisa diakses oleh para
laki-laki yang bukan mahromnya. Dalam Al-Quran laki-laki diperintahkan
menundukkan pandangan. Jika di dunia nyata, laki-laki tidak akan berani lama-lama
menatap wanita, apalagi yang belum dikenalnya. Laki-laki akan malu kalau kelihatan
sedang melihat wanita tersebut terus-menerus. Namun foto selfie di facebook, para
laki-laki bisa melihatnya lama-lama tanpa merasa malu, sebab tidak ada orang yang
34 Sahabuddin, Ed. Dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Rev; Jakarta: Lentera
Hati, 2007), H. 1076.
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tahu. Dan hal tersebut bisa mendatangkan dampak negatif baik bagi laki-laki maupun
perempuan.35
Firman Allah dalam QS An-nur/24:31 yaitu:
                 
                    
                
                    
                  
                 
 
Terjemahannya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
35 Facebook. Kajian Islam Online. https://www.facebook.com/kajianislami/posts. (Di Akses
22 Agustus 2017)
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bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.36
Allah SWT telah memerintahkan muslim dan muslimah untuk menjaga
pandangannya dari lawan jenis yang bukan mahram. dan Allah pun memerintahkan
masing-masing kepada mereka untuk saling menjaga diri.
Syaria’at Islam telah mengajarkan untuk berakhlak yang baik dalam bergaul
dan berpakaian yang sopan dalam kehidupan sehari-hari. Ketenangan batin itu
merupakan dampak yang dikehendaki oleh agama dan menutup aurat menjadi sebuah
tuntutan syari’at guna menjaga wanita dari segala musibah.
Mengambil gambar atau berfoto selfie dengan berpakaian yang rapi dan
sopan akan merasa tenang dalam jiwa berpakaian. Pada saman Nabi memang
dilarang mengambil foto atau gambar yang dihasilkan dari objek yang bernyawa,
seperti manusia, hewan, termasuk tumbuhan dalam syariat islam. Dengan dasar dan
landasan ini, beberapa ulama memberikan fatwa bahwa foto selfie itu haram. Namun,
ada juga sejumlah ulama yang memperbolehkan hukum foto selfie ditinjau dari
perspektif Islam. Menurut ulama yang setuju dan memperbolehkan foto selfie adalah
bahwa gambar yang diambil dari alat kamera bukanlah menciptakan hal baru yang
menyerupai makhluk hidup, tetapi gambarnya sendiri yang diabadikan dalam sebuah
alat.37
36Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-qur’an Al-Karim dan Terjemahannya.
(Bandung: 2014), H. 353




Pengunaan media seorang pengunggah harus betul-betuk mencek apa yang
akan diupload dan informasi apa yang akan diterima, dari foto selfie yang dilakukan
oleh seorang pengunggah dapat memberikan motivasi kepada orang lain dan
memberikan gambaran dari pengalaman yang pengunggah lakukan. Dan informasi






Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dilakukan dengan cara pengumpulan data yang bersifat kualitatif dari manajemen
kesan mengenai foto selfie dalam facebook (study fenomenologi pada mahasiswa
Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar). Peneliti melihat perspektif
fenomenologi menunjukkan arti fenomena yang berkaitan dengan manusia.
Jenis ini dianggap paling relevan sehingga metode observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi dilakukan untuk memberikan gambaran-gambaran
secara jelas mengenai kesan-kesan apa saja yang ingin ditampilkan mahasiswa dan
apa motivasi mahasiswa dalam melakukan foto selfie dalam facebook.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mengunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian
fenomenologi mencoba menjelaskan makna konsep atau fenomena dalam
pengalaman yang didasari oleh kesadaran pada beberapa individu. Fenomena yang
dikaji dalam penelitian ini adalah manajemen kesan foto selfie dalam facebook pada
mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
Pendekatan fenomenologi berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap situasi-situasi tertentu. Hal yang ditekankan oleh kaum
fenomenologis ialah aspek subjektif dari pperilaku pengunggah, dan berusaha untuk
masuk ke dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga
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dapat dimengerti apa dan bagaimana suatu pengertian di kembangkan di sekitar
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.1 Pendekatan fenomenologi ini, peneliti
memasuki sudut pandang para informan serta berinteraksi pada orang-orang dalam
situasi tertentu.
C. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Jhon Lofland dan
Lofland Lyn H, ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
dokumen dan lain-lain.2 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
atas dua jenis yaitu:
1. Data primer yaitu data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan
wawancara terhadap informan. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang merupakan teman facebook
peneliti yang memenuhi kriteria penelitian, kriteria dalam penelitian ini adalah
informan yang aktif mengunggah foto selfie-nya yaitu minimal dua kali dalam
sehari.
2. Data sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh melalui telaa pustaka dan
artikel-artikel yang memiliki relevansi yang bisa menunjang penelitian ini, dapat
berupa buku, majalah, jurnal, internet dan sumber data lain yang dijadikan sebagai
data pelengkap.
1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2002),
H. 9
2 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. , h. 157
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D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus ditempuh
oleh peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan yang di konsepkan dan
dipertanggungjawabkan. Peneliti meneliti mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN
Alauddin Makassar. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis.3 Dalam penelitian ini, peneliti melihat pengunggah
mengunggah foto selfie-nya kedalam facebook dengan motivasi dan kesan yang
ingin ditampilkan mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data
dari responden.4 Wawancara merupakan salah satu tehnik untuk mendapatkan
informasi dengan cara bertatap muka secara langsung agar mendapatkan data yang
akurat tentang manajemen kesan melalu foto selfie dalam facebook yang dilakukan
pengunggah dalam mengunggah foto selfie-nya melalui proses seleksi dari
banyaknya foto yang diambil, agar mendapatkan kesan yang baik dari teman
followers-nya. Jumlah informan yang diwawancarai adalah 20 orang mahasiswa
angkatan 2013.
3 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Edisi Kedua, Jakarta: Erlangga, 2009),
h. 101




Studi dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian.5 Dokumentasi adalah pengumpulan bukti atau
keterangan seperti gambar, kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi
penelitian. Hal ini bertujuan agar dokumentasi tersebut dapat memberikan uraian dan
wujud tentang peran foto selfie dalam facebook terhadap mahasiswa Ilmu
Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.6
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara dan pedoman observasi dan dibantu dengan beberapa peralatan dalam
penelitian seperti handphone, buku catatan dan pulpen
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dan analissis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara
menganalisa (memeriksa data), mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya
menjadi sesuatu yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menentukan apa
yang penting berdasarkan kebutuhan penelitian dan memutuskan apa yang dapat
dipublikasikan. Langkah analisis data melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan
5 Irawan Soerhartono. Metode Penelitian Sosial: Suatu Tehnik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 70
6 Suharmini Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi Revisi VI,
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 160
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data, mengelompokan data, memilih dan memilah data, kemudian menganalisanya.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Informan Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Pada dasarnya facebook memberikan kemudahan bagi banyak orag tidak
terkecuali mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk menjalin relasi, dan facebook sebagai
media komunikasi. Facebook juga dijadikan oleh pengungga untuk menyebarkan
informasi tentang aktivitas, ide, gagasan dan foto-foto pengunggahnya. Dalam
penelitian ini, penelitian mengungkapkan motivasi dan kesan yang ingin
disampaikan oleh pengunggahnya melalui foto selfie.
Jumlah informan yang disajikan adalah sebanyak 20 orang mahasiswa, yaitu







Sumber: data diolah, 2017
Sebelum menentukan informan, peneliti melakukan observasi terhadap
mahasiswa yang akan menjadi sumber data dalam penelitian ini. Informan yang
dipilih melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang bisa dianggap memenuhi kriteria yaitu pertama menyukai facobook
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sebagia situs jejaring sosial, kedua suka foto selfie dan mengunggah di facebook
minimal dua sampai empat kali.
B. Motivasi dalam Melakukan Foto Selfie dalam Facebook.
Motivasi dalam penelitian ini didasarkan atas teori motivasi menurut Mcquail
yang membagi motivasi kedalam empat bagian, yaitu motif kognitif, motif identitas,
motif integrasi, dan motif hiburan.1 Hasil penelitan menunjukkan bahwa motivasi
informan melakukan pengunggaan foto selfie yaitu:
1. Motif Identitas Pribadi
Motif identitas pribadi, yaitu kebutuhan menggunakan isi media untuk
memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau situasi
khalayat sendiri, hal ini berkaitan dengan penunjang nilai-nilai pribadi,
meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri dan menemukan model perilaku.
Memahami siapa dirinya secara simultan ia juga telah mempersepsikan
dirinya sendiri, agar orang menyadari dirinya sendiri, pertama kali harus memahami
apakah diri atau self (nya) tersebut. “diri” secara sederhana dapat ditafsirkan sebagai
identitas individu. Dengan demikian, identitas diri adalah cara-cara yang digunakan
orang untuk membedakan individu satu dengan individu-individu lainnya. Karena
itu, “diri” adalah suatu pengertian yang mengacu kepada identitas spesifik dari
seseorang.2
1 Denis Mcquail. Teori Komunikasi Massa. H. 72
2 Burham Bungin. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologis
Komunikasi di Masyarakat.Edisi (Pertama; Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2006). H. 265
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Kepribadian seseorang megindikasikan tipe perilaku yang dimiliki setiap
individu. Manusia yang normal harus eksis dalam kehidupannya, bersamaan dengan
poin plus dan minus dalam diri masing-masing. Seseorang harus membangun
kepribadian untuk meningkatkan identitas dirinya dalam hal ini mengunggah foto
selfie dalam facebook.
Pengungkapan diri (self disclosure) adalah proses pengungkapan informasi
diri pribadi seseorang kepada orang lain atau sebaliknya. Pengungkapan diri
merupakan kebutuhan seseorang sebagai jalan keluar atas tekanan-tekanan yang
terjadi pada dirinya. Semua tindakan dan ungkapan-ungkapan seseorang memiliki
makna interkasi tentang apa yang sedang dipikirkan. Dan tindakan adalah ekspresi
dari apa yang ada dalam pikiran seseorang.3
Salah satu sifat seseorang adalah ia senang menampilkan identitas dirinya ke
media sosal agar dianggap eksis. Salah satunya dengan mengunggah foto selfie ke
akun media sosial agar dilihat orang lain.
Risnawati mengungkapkan bahwa:
“Saya menanpilkan identitas diri saya dengan cara mengunggah foto selfie
sebanyak tiga kali dalam sehari dan saya lebih sering memberi penilaian atau
me-like foto atau status teman saya, dan lokasi yang biasa saya tempati
berfoto selfie yaitu tempat wisata lebih tepatnya pantai. Kemudian foto yang
saya upload secara alami tampat diedit oleh aplikasi kamera hendphone saya.
Dan motivasi saya melakukannya yaitu pengunggaan yang saya lakukan
untuk menunjang nilai-nilai pribadi.”4
Hal yang diutarakan dengan Haryoko saleh juga mengungkapkan bahwa
mengunggah foto diri sendiri adalahslah satu untuk menampilkan identitas
3 Burham Bungin. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologis
Komunikasi di Masyarakat. H. 267
4 Risnawati, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 24 Maret
2017
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diri dan pengenalan di facebook agar cepat dikenal dnegan teman saya maka
saya memiliki motivasi untuk selalu memakai kacamata”.5
Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa dengan mengunggah foto diri
sendiri atau menampilkan identitas diri dapat meningkatkan rasa percaya diri
seseorang. Dari situ mereka akan terlihat seperti apa mereka di mata orang lain.
Pengunggah dapat membuat citra diri menjadi lebih baik dan cara
mengeksplorasi kepercayaan diri. Identitas pribadi ini bertujuan untuk membentuk
imege yang baik dari tanggapan orang lain dan ini salah satu cara untuk berinteraksi
dengan orang lain di akun media sosialnya yaitu facebook.
2. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial
Motif integrasi dan interaksi sosial, yaitu kebutuhan akan integrasi dan
interaksi sosial dimana dapat memperoleh teman selain dari Indonesia dengan
melakuaknnya foto selfie dalam facebook, proses ini diatur atau di setting di antara
unsur-unsur yang saling berbeda yang terdapat media sosial, sehingga menghasilkan
pola kehidupan dunia maya yang memiliki keserasian fungsi, membantu
menjalankan peran sosial dan meningkatkan rasa memiliki, serta dapat menemukan
bahan percakapan dan intraksi sosial didalam media sosial atau dunia maya.
Integrasi dan interaksi sosial terjadi karena adanya pengaruh yang masuk dari
lingkungan luar (dunia maya) sehingga membuat seseorang mengikuti gaya yang
saat ini orang sering lakukan. Hal ini dianggap orang tersebut telah mengikuti
perkembangan trend yang sedang marak saat itu.
5 Haryoko Saleh, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 24
Maret 2017
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Seperti yang diungkapkan Nurul Fadilah, bahwa lingkungan sangatlah
mempengaruhi kita untuk melakukan foto selfie lalu kemudian mengunggahnya
facebook.
“facebook menjadi kebutuhan saya untuk berinteraksi di dunia maya diaman
saya beinteraksi dengan cara saya melakukan pengunggah foto selfie ke
facebook dan di facebook itu sendirir saya lebih suka memberi penilaian
terhadap teman dan saya lebih suka melakukan foto selfie ditempat makan,
dan proses meng-upload foto dengan cara memillih dari sejumlah foto yag
diambil tanpa efek kamera dan motivasinya itu, saya selalu melakukan
pengunggaan ke media dalam hal ini di dunia maya karena saya ingin
berinteraksi dengan mereka, menjalin hubungan yang baik dengan teman syaa
di facebook.”6
Eka Fitria Dewi juga menyatakan bahwa:
kita sanga mudah melakukan hubungan dengan orang lain, hanya dengan
men-upload foto selfie kita sudah berinterkasi dengan mereka, motivasi saya
melakukan hal demikan memperbanyak teman di dunia maya.”7
Peryantaan diatas menunjukkan bahwa interaksi sosial yang dilakukan di
akun media sosial memudahkan kita mendapatkan teman. Berinteraksi dengan orang
laur dengan hasil foto selfie yang kita unggah dapat meningkatkan rasa kepercayaan
diri, seperti mereka me-like atau memberi komentar terhadap hasil foto yang
diunggah.
3. Motif Hiburan
Motif hiburan, yaitu kebutuhan akan pelepasan diri dari tekanan dan
kebutuhan akan hiburan, hal ini berkaitan dengan usaha untuk melepaskan diri dari
permasalahan, memperoleh kenikmatan jiwa, menyalurkan emosi, bersantai dan
6 Nurul Fadilah, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 25
Maret 2017
7 Eka Fitria Dewi, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 25
Maret 2017
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mengisi waktu. Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling
tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain.8
Kebutuhan seseorang berbeda-beda sehingga menimbulkan persepsi yang
berbeda, dorongan pengunggah untuk melakukan foto selfie dalam facebook-nya
adalah untuk melepaskan diri dari permasalahannya, dengan cara curhat (update
status) dan upload foto. Dan salah satu faktor menhibur diri ialah mencari tempat
hiburan yang kemudian memungkinkan untuk melakukan foto selfie.
Seperti jawaban yang dilontarkan oleh Fitriana, bahwa:
“Saya selalu melakukan foto selfie biasanya tiga kali dalam sehari, dan ini
saya lakukan untuk melepaskan diri dari permasalahan apa lagi kalau dari
kampus yang dipenuhi dengan tugas-tugas kuliah maka cara saya untuk
menghibur diri dengan cara melakukan foto selfie lalu mengungganya ke
facebook, dan facebook saya lebih suka me-like foto, tempat yang saya suka
untuk melakukan foto selfie ialah dipantai untuk menghibur diri dan
menyalurkan emosi, foto yang saya upload secara alami. Motivasi saya
melakukan hal demikian ialah agar orang lain mengetahui bahwa pantai
sangat cocok untuk menghibur diri.”9
Dan juga yang dikatakan Ralmawati bahwa:
“saya selalu melakukan foto selfie biasanya dua kali dan biasanya saya
melakukan foto selfie di pantai juga karena tempat itu bagus untuk kita
melakukan curhat. Motivasi saya melakukan hal demikian karena saya ingin
menberi tahu diteman facebook saya bahwa pantai sangat cocok untuk
melepaskan rasa lelah sekaligus mengisi waktu dan bersantai.”10
Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa memang foto selfie dalam
facebook memberikan motivasi kepada orang untuk menghibur diri dari berbagai
permasalahan. Jam-jam preme time atau hari libur biasanya memang dipergunakan
8 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta:Rajawali Pers, 2014). H. 69
9 Fitriana, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara . 27 Maret
2017
10 Rahmawati, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 27
Maret 2017
51
untuk melakukan perjalanan dengan alasan untuk menghibur diri dari permasalahan,
melepaskan rasa lelah dan tidak lupa untuk menyipan momen lewat foto selfie yang
dilakukan serta mengunggahnya ke facebook agar momen tidak mudah hilang dan
dapat juga dilihat oleh orang lain.
C. Kesan-Kesan yang ingin Ditampilkan dalam Melakukan Manajemen Kesan
Melalui Foto Selfie dalam Facebook
Kesan-kesan yang ditampil pengguna facebook pada dasarnya selalu
menampilkan dirinya melalui fitur-fitur yang ada seperti update status dan foto selfie.
Setiap kesan yang ditampilkan dalam dinding yang akan dilihat oleh sesama teman
dalam jaringannya, sehingga apa yang ditampilkan dalam facebook merupakan
bentuk front seorang pengguna facebook. Untuk memanajemen kesannya, mereka
selalu menampilkan diri sesuai dengan situasi dan keadaan yang sedang dialami oleh
pengguna facebook .
Pengguna facebook dalam kalangan mahasiswa seringkali menampilkan
kesan yang berbeda- beda bergantung situasi dan lingkungannya. Facebook sebagai
sarana interaksi sosial menjadikan seseorang untuk selalu memanajemen kesan
dengan cara yang diinginkan. Untuk memanajemen kesannya tidak lepas dengan hal-
hal yang mendukung agar berjalan dengan baik melalui appearance, manner dan
setting.
Berdasarkan ketiga hal pendukung tersebut mampu memberikan dan
membentuk kesan yang ingin ditampilkan seorang pengguna facebook yang dapat
berbeda-beda dari situasi ke situasi yang lainnya, tergantung pada tujuannya.
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Terdapat berbagai macam kesan yang ingin ditampilkan oleh pengguna facebook
antara lain;
1. Kesan Sebagai Mengabdi di Masyarakat
Seringkali pengguna facebook menampilkan update status dan foto yang
mengarah pada kesan sebagai mahasiswa KKN. Begitu pula dengan status
pendidikan dalam deskripsi diri yang memberikan gambaran identitas sosial seorang
mahasiswa. Status sosial sebagai mahasiswa digambarkan melalui apa yang
ditampilkan dalam facebook.
Kesan sebagai mengabdi di masyarakat ditonjolkan mahasiswa dengan
menunggah foto Selfie dilokasi KKN. Hal tersebut dapat dilihat berbagai atribut yang
digunakan untuk mendukung kesan seperti appearance atau penampilan seorang
pengguna facebook berdasarkan pakaian yang biasanya digunakan dalam foto.
Seperti pengguna facebook yang sedang memakai jas almamater yang digunakan
mahasiswa untuk beraktivitas, pakaian yang dikenakan oleh mahasiswa yang
tergambar melalui foto tersebut memberikan informasi kepada orang yang
melihatnya sehingga mengarah pada kesan sebagai mahasiswa KKN. Selain pakaian,
terdapat spanduk dan kegiatan lainnya untuk mendukung foto selfie yang di
ungganya..
Manner yang mengarah pada gaya yang tergambar dalam sebuah foto
pengguna facebook yang meyakinkan sebagai mahasiswa sedang sibuk dengan
aktivitas ber-KKN, seperti tatapan mata yang seolah-olah serius memperhatikan
kegiatan yang dibuat, ataupun tatapan mata yang sedang serius memperhatikan
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latihan BTQ pada anak-anak dimesjid. Gaya atau sikap yang ditunjukkan dalam
aktivitas mahasiswa KKN merupakan upaya yang dilakukan oleh pengguna
facebook menciptakan kesan. Seperti yang diungkapkan oleh Rastiana Rajat:
”Saya meng-update statu dan upload foto selfie biasanya tiga kali dan saya
lebih suka memberi penilaian kepada teman saya dan sekarang saya suka
upload foto ditempat KKN saya agar terlihat bermasyarakat, dan kesannya
yaitu agar telihat aktif dalam melakukan kuliah kerja nyata”.11
Hal yang sama dikatakan oleh Umrayani Ichsan:
“Saya meng-upload biasanya dua kali dan saya juga suka meng-like foto dari
pada memberikan komentar dan saya suka upload foto ditempat KKN saya
karena ingin terlihat seruis dalam melakukan kuliah kerja nyata”.12
Memang dalam facebook tidak dapat diketahui secara langsung, namun gaya
yang ditampilkan dalam foto telah dikelola dan dibuat secara sengaja sesuai dengan
situasi dan kondisi yang diinginkan agar terlihat baik, karena gaya yang tampak
dalam foto semakin memperkuat kesan yang ingin dibangun sehingga orang yang
melihat foto tersebut menerima kesan bahwa ia seorang mahasiswa KKN. Selain itu,
setting menggambarkan situasi di mana kesan seorang pengguna facebook dikelola.
Total institusi menjadi semacam organisasi yang mengontrol semua perilaku
individu.
Sebagai mahasiswa kuliah kerja nyata tentu menginginkan kesan yang baik,
mengabdi di masyarakat. Kesibukan itu tentu ingin selalu di lihat, dan di cerita
kepada teman. Hal ini dokumentasi yang kuat adalah dengan cara foto selfie di
11 Rastiana Rajat, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 27
Maret 2017
12 Umrayani Ichsan, , Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara.
28 Maret 2017
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tempat kegiatan. Terkadang apa yang kita perlihatkan membuat teman kita menjadi
iri, tetapi niat pengunggah hanya ingin menampilkan apa yang perlu untuk dibagikan
kepada sesama teman.
2. Kesan sebagai Mahasiswa di Kampus
Kampus dan perpustakaan menjadi setting bagi seorang individu yang ingin
dikesankan sebagai mahasiswa. Setting menjadi hal yang mampu menjelaskan kesan
yang dikelola oleh pengguna facebook yang menjadi bagian dari front. Back stage
menjadi bagian yang tidak satupun audien yang dapat mengganggu.
Seperti yang diungkapkan Mariati, “Biasanya saya melakukan foto selfie
dikampus ketika berada diruang tertentu seperti perpustakaan dan ruang
dosen tak jarang juga didepan fakultas untuk menandakan bahwa saya ini
mahasiswa di kampus.”
Hal ini peryataan serupa dilontarkan Harianti mahasiswa Ilmu Komunikasi
pada wawancara:
“saya selalu foto selfie di depan mesjid kampus dan fakultas kesannya agar
terlihat eksis dimana pun saya berada kemudian saya upload di facebook dan
facebook saya tak jarang orang memberikan komentar yang baik, misalnya
kamu rajin pergi kampus”.
Pengguna facebook tidak menampilkan hal-hal yang negatif seperti kebiasaan
buruk yang mempengaruhi citra dirinya, sehingga yang lebih nampak dalam jejaring
sosial facebook adalah bagian front dimana terdapat audience yaitu teman dalam
jaringan dan individu yang menjadi bagian dalam permainan peran. Berdasarkan
ketiga atribut tersebut saling membantu dalam menciptakan kesan sebagai
mahasiswa dapat ditampilkan dengan baik dihadapan orang lain.
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3. Kesan sebagai Orang Romantis
Pengguna facebook yang notebene kalangan mahasiswa, pada masa tersebut
individu mulai mengembangkan relasi yang bermakna dengan orang lain. Relasi
tersebut ditunjukkan melalui foto yang menggambarkan dirinya dengan
pasangannya, dan update status yang mengindikasikan sebuah hubungan sehingga
terlihat berbeda dengan orang lain bahwa ia mempunyai pasangan. Kesan ber
pasangan lebih menunjukkan bahwa ia tidak sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh
Sinarti:
“dalam facebook saya sering meng-upload foto berdua dengan pacar saya
karena saya mengharapkan respon dari teman saya, kesannya itu agar orang
lain tau cara bahagia yang sederhana itu dengan cara men-upload foto selfie
selalu terlihat romantis pada pasangan saya”.13
Kurnia juga menyatakan bahwa meng-upload foto selfie saya agar terkesan
saya memang sudah memiliki dan saya rasa terkesan ga jaim dan ga macem-
macem, intinya untuk menghindari kecurigaan juga, ntar orang liat takutnya
mengira aku lagi sendiri, jadinya menghindari dari masalah-masalah yang
akan muncul”.14
Berdasarkan foto tersebut, mereka berusaha memberikan kesan berpasangan
dapat diterima oleh orang lain. Upaya tersebut dilakukan oleh pengguna facebook
dengan melakukan manajemen kesan melalui appearance, atau penampilan dalam
foto selfienya tampak dalam barang-barang yang digunakan seperti pakaian yang
dikenakan oleh orang yang berpasangan biasanya mengenakan warna baju yang
senada. Hal tersebut seringkali dipakai oleh kebanyakan pasangan untuk mengelola
13 Sinarti, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 30 Maret
2017
14Kurnia , Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 30 Maret
2017
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kesan bahwa mereka pasangan yang serasi. Pakaian dapat memberikan informasi
mengenai diri, sehingga orang yang melihat akan memberikan penilaian terhadap apa
yang dikenakan oleh orang yang berpasangan.
Hal yang di perlihatkan dalam berpasangan tentu mendapatkan respon negatif
dan positif terhadap teman jejarin sosialnya, hal negatifnya seperi mereka ingin
dikatakan sebagai orang yang romantis dalam memiliki pasangan dan hal positifnya
yaitu mereka memberikan informasi kepada teman facebook-nya bahwa mereka
sudah memiliki pasangan.
Manner atau gaya yang ditunjukkan dalam foto orang yang berpasangan
menggambarkan ekspresi senyum yang seolah-olah mereka adalah pasangan yang
serasi ataupun berkaitan dengan suasana hati yang bahagia seperti tergambar dalam
sebuah foto.
Setting menjadi penting dalam memanjemen kesan seorang pasangan karena
mengarahkan pada sebuah peran. Bagi orang yang berpasangan biasanya mereka
menampilkan tempat yang menggambarkan situasi tentang kesannya. Tempat
tersebut cenderung dipilih sebagai pendukung individu menampilkan aktivitas
bersama dengan pasangannya. Ditambah lagi tempat yang biasanya identik dengan
sepasang kekasih menggambarkan suasana romantis yang mampu mengelola kesan
sebagai orang yang berpasangan sehingga berdasarkan atribut yang telah dikelola
tersebut dapat menciptakan kesan yang ingin ditampilkan yaitu kesan sebagai orang
yang berpasangan dapat diterima dengan baik.
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4. Kesan sebagai Mahasiswa yang suka Petualangan
Pengguna facebook menampilkan keberadaan dirinya bersama dengan teman.
Pada dasarnya foto yang ditampilkan dalam facebook dijadikan bukti bahwa
seseorang tersebut memang benar- benar melakukan aktivitas diatas gunung. Bagi
kalangan mahasiswa mendaki umumnya disengaja ditampilkan untuk menarik
teman-teman yang lainnya ikut dalam mendaki. Melalui aktivitas mahasiswa
mendaki biasanya seseorang tersebut lebih menunjukkan jiwa petualang yang suka
menjelajah suatu tempat tertentu bersama teman kelompoknya yang tidak semua
orang bisa melakukan hal yang sama dengan dirinya.
Seperti yang diungkapkan oleh Akshan Hidayat berikut ini:
“Saya sering meng-upload foto dan update status dua kali dan saya lebih
suka memberi komentar pada teman saya di facebook dan tempat yang saya
biasa jadi latar foto saya adalah pengunungan, awan yang indah kesannya
terliat lebih rileks”.15
Pengguna facebook berusaha untuk mengelola kesan agar mencapai kesan
yang diinginkan melalui penampilan, manner dan setting yang menjadi bagian dari
front stage. Appearance atau penampilan yang digunakan untuk mendukung kesan
yang dibangun melalui penggunaan jenis barang yang melekat pada individu.
Misalnya, pakaian yang digunakan seseorang yang sedang melakukan aktivitas
mendaki dengan memakai tasa besar.
Muh Misdar menyatakan bahwa aktivitas selain dikampus saya sering
melakukan perjalanan dengan teman saya yaitu naik gunung dengan berbagai
15 Akshan Hidayat, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 30
Maret 2017
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perlengkapan saya bawa, kesannya ialah terkesan menyukai aktivita
mendaki”.16
Pakaian yang digunakan biasanya terlihat lebih santai disesuaikan dengan
situasi dan kondisi di tempat mana ia berada. Selain pakaian, tas yang digunakan
oleh pengguna facebook yang terlihat dalam gambar juga memberikan informasi
mengenai kesan tentang dirinya. Tas yang dipakai oleh orang yang sedang
melakukan aktivitas terlihat berbeda dan lebih mengarahkan pada kesan yang ingin
dikelola.
Manner atau gaya yang ditunjukkan oleh pengguna facebook memperlihatkan
cara mereka untuk meyakinkan teman dalam jaringan bahwa mereka sedang
melakukan aktivitas mendaki/liburan, mengunjungi suatu tempat tertentu. terlihat
pada gambar bagaimana gaya yang ditunjukkan, seperti cara mereka tersenyum
mengekspresikan suasana liburan mendaki, tatapan mata atau memicingkan mata
agar terlihat menarik, dan gaya yang ditunjukkan melalui sikap, seperti tangan yang
diletakkan dalam saku, atau tangan yang diletakkan di pinggang menjadi bentuk gaya
seorang pengguna facebook yang mengarahkan pada kesan pendaki.
Setting menjadi gambaran tempat yang mendukung pengguna facebook
mengelola kesannya seperti pengunungan. sehingga berdasarkan atribut yang saling
mendukung satu sama lain kesan yang ingin dibangun yaitu kesan sebagai orang
yang menyukai aktivitas mendaki dapat ditampilkan dan diterima dengan baik di
hadapan orang lain.
16 Muh Misdar, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 30
Maret 2017
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5. Kesan agar Mahasiswa Terlihat Cantik
Foto profil yang digunakan oleh sebagian besar pengguna facebook biasanya
menggambarkan dirinya, karena yang pertama kali dilihat biasanya dari foto profil.
Pengguna facebook cenderung memilih foto berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Mereka sangat peduli dan perhatian dengan image yang
nantinya akan ditampilkan terhadap orang lain yaitu teman dalam jaringan facebook-
nya menampilkan foto selfie terbaik untuk menampilkan kesan yang baik, inilah
yang menjadi alasan seseorang menginginkan penilaian dari orang lain. Kebanyakan
dari informan ingin terlihat cantik karena kesan cantik lebih difavoritkan sehingga
mendapat penilaian dari orang lain.
Seperti yang diungkapkan oleh Alfianti Riana bahwa:
“saya meng-upload foto dua kali dan saya lebih suka memberikan penilaian
kepada teman facebook saya dan saya suka memilih foto selfie untuk
dijadikan frofil ya agar, kelihatan cantik. Kesannya mengarah pada gaya foto
yang saya unggah apakah tetap terlihat cantik dengan selalu memakai tas
yang menjadi adalan saya itu melakukan foto selfie lalu menguganya ke
facebook sya”.17
Suarni menyatakan bahwa Pokoknya harus terlihat cantik, dan tidak aneh-
aneh, terus fotonya tidak norak-norak, jadi sekiranya orang pertama kali lihat,
wah anak ini cantik.kesannya agar tetap pede dengan apa yang kita upload”.18
Pengguna facebook khususnya perempuan jauh lebih sadar akan foto profil
yang dipilihnya, mereka cenderung memperhatikan tampilan tentang diri dalam
sebuah foto agar terlihat bagus. Hal tersebut memang menjadi unsur yang
17 Alfianti Riana, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara.
31Maret 2017
18 Suarni, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara .31Maret
2017
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diperhatikan pengguna facebook dalam memilih foto, khususnya foto profil. Foto
yang biasanya ditampilkan oleh sebagian besar informan cenderung menunjukkan
gaya masing-masing sesuai dengan apa yang diharapkan, bahkan hampir sebagian
foto selalu menampilkan sisi-sisi yang positif tentang dirinya. Jarang sekali foto yang
menggambarkan pengguna facebook dalam situasi yang mengganggu kesannya.
Pengguna facebook melakukan manajemen kesan terhadap kesan yang ingin
ditampilkan melalui penggunaan atribut-atribut seperti diri. Kesan terlihat gaul lebih
menonjol pada penggunaan manner atau gaya yang dilakukan oleh pengguna
facebook melalui isi pesan beserta gaya bahasa yang tampil dalam update status
mengarahkan pada kesan yang akan dibentuk yaitu sebagai seseorang yang lebih gaul
karena menggunakan bahasa yang menarik dalam penampilannya di facebook.
Gita Ayu Letari menyatakan bahwa saya mengupload foto dua kali dan saya
lebih suka me-like foto dan lokasi foto yang sering saya gunakan yaitu
kampus, lebih seringnya di kaftar atau gazebo, saya melakukan hal demikian
karena tempat itu juga sara canti juga unik dengan berbagai latar yang ada di
sekeliling kita, kesannya terliat menari apa lagi mengupload foto selfie
dengan makan yang sudah ada di meja atau berada ditempat gazebo kesannya
itu lagi menunggu teman atau lagi bet mood”.19
Selain itu, gaya yang ditunjukkan cenderung memberikan gaya yang
meyakinkan kepada orang yang melihatnya. Jadi pengguna facebook dalam
melakukan manajemen kesan terhadap kesan yang ingin ditampilkan lebih menonjol
pada pengelolaan manner atau gaya yang ditunjukkan oleh pengguna facebook
dalam menggunakan bahasa bahasa sehingga memberikan keyakinan dan
memperkuat kesan terlihat galau dapat dilihat oleh orang lain.
19 Gita Ayu Letari , Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara. 31
Maret 2017
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6. Kesan mahasiswa sebagai Orang yang Menyukai Aktivitas Olahraga
Aktivitas yang juga menjadi dominan di kalangan mahasiswa khususnya
mahasiswa Ilmu Komunikasi yaitu aktivitas olahraga. Aktivitas olahraga tersebut
bagi kalangan muda umumnya juga menitikberatkan pada suatu tujuan. Dengan
menampilkan aktivitas tersebut pada dasarnya mereka ingin mengelola kesan tentang
dirinya berdasarkan penampilannya di facebook.
Seperti yang dungkapkan oleh Syariatul Munawara:
“saya lebih sering meng-upload foto selfie pada saat saya lagi beraktivitas
lalu mengunggahnya ke facebook dengan kesan agar olah lain tau beraktivitas
membuat kita lebih rileks”.20
Nurminasari juga menyatakan bahwa saya mengupload foto sebanyak dua
kali dan saya lebih suka memberi penilaian kepada teman saya di facebook
lokasi yang bisa saya tempati foto ialah lapangan dan ruang khusus, Ingin
dikesankan sebagai seorang yang sporty”.21
Aktivitas olahraga yang ditampilkan akan mengarahkan kesan tertentu
tentang diri yang ingin dianggap lebih sporty, ataupun dengan berolahraga ia ingin
terlihat lebih sehat yang merupakan salah satu upaya merawat diri agar terlihat bugar.
Ditambah lagi aktivitas yang biasanya rutin dijalani oleh kalangan mahasiswa lebih
menciptakan kesan bahwa mereka mempunyai gaya hidup yang sehat. Jejaring sosial
facebook menjadikan kalangan muda lebih mudah dalam mendukung kesan yang
mereka inginkan melalui update status dan foto.
20 Syariatul Munawara., Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar.
Wawancara. 27 Juli Maret 2017
21 Nurminasari, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara 24 Juli
2017
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Rahmansya juga mengungkapkan bahwa:
sebagai orang yang suka olahraga biasanya membawa perlengkapan untuk
melakukan olah raga tersebut makanya saya sering pake baju olah raga dan
saya tidak lupa juga untuk melakukan dokumentasi pada diri saya dan
mengungganya kesannya terlihat lebih sehat dengan keringat yang ada di
muka saya”.22
Kesan yang diharapkan dapat diterima dengan melakukan manajemen kesan.
Appearance atau penampilan berkaitan dengan barang- barang yang digunakan
dalam memainkan sebuah peran. Kesan sebagai orang yang olahraga tentunya tidak
lepas dengan pakaian yang biasa dikenakan. Hal ini bergantung pada jenis olahraga
yang ditampilkan dalam facebook. Kemudian manner atau gaya yang ditunjukan
lebih meyakinkan kesan sporty yang ditampilkan melalui setting yang mendukung
kesan di tempat olahraga seperti Jogin, dan tempat olahraga lainnya. Atribut yang
dikelola tersebut mampu menciptakan kesan sebagai orang yang menyukai aktivitas
olahraga dapat ditampilkan dan diterima dengan baik oleh orang lain.
Sejalan dengan hasil penelitian, teori yang dikemukakan Erving Goffman
dalam teori dramaturgis, menggambarkan manajemen kesan, dimana individu dalam
menggunakan media bertindak sebagai pelaku pertunjukan teater. Goffman
berpandangan bahwa salah satu dasar interaksi social adalah komitmen saling timbal
balik diantara individu yang terlibat dalam satu role yang harus dimainkan. Dalam
memenuhi peran yang baik seorang aktor melakukan kontruksi atas diri mereka
dengan cara menampilkan muka (proper front). Diekspresikan secara khusus agar
orang lain tahu dengan jelas si pengunggah. Proper front ini adalah penampilan yang
22 Rahmansya, Mahasiswa ILmu Komunikasi UIN Alauddin Makasaar. Wawancara , 24 Juli
2017
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bersifat individual yang menentukan presentasi diri dan muncul sebelum audiens.
Hal ini mencakup semua atribut ekspresif yang dibutuhkan untuk menjalani
perannya. Seperti ekspresi yang ia gunakan adalah dengan senyuman manis,
sehingga tergambarkan ia atau si pengunggah murah senyum.
Individu sebagai aktor tentunya memiliki peran yang dijalankan. Semua
informan adalah mahasiswa Ilmu Komunkasi UIN Alauddin Makassar. Mereka
paham role sebagai mahasiswa UIN salah satunya dengan menutup aurat, maka
mereka akan senantiasa mengenakan pakaian yang menutup aurat pada saat berfoto
selfie. Atau peran sebagai remaja, mereka akan bertindak sesuai dengan remaja pada
umumnya.
Penerapan teori penelitian ini didasarkan atas lima elemem Dramatistis
Pentas, yaitu Panggung, Tindakan, Aktor, Alat yang digunakan aktor untuk mencapai
tujuan dan Alasan mengapa orang melakukan tindakan atau berrpose.
Di mana tindakan terjadi. Ibarat akan mementaskan sebuah drama, aktor
memerlukan panggung sebagai tempat untuk melangsungkan pertunjukan. Panggung
disini adalah facebook untuk menampilkan segala tindakan atau aksi yang dilakukan
informan. facebook dijadikan para informan sebagai panggung untuk mereka
melakukan peran sesuai dengan tujuan awal mereka berfoto selfie. Kesimpulan dari
tujuan informan mengunggah foto selfie adalah untuk menampilkan diri semenarik
mungkin untuk mendapat kesan yang positif dari orang lain. Karena menurut
informan kesan yang baik akan membuat komunikasi terjalin secara efektif.
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Tindakan adalah sesuatu yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Disini
tindakan yang dimaksud adalah foto selfie itu sendiri. Informan kemudian
mengunggahnya dalam jejaring sosial facebook. misalanya informan ingin
mengkomunikasikan kepada orang lain bahwa dirinya adalah suka nongkrong
denganteman-teman di cafe.
Dalam memainkan perannya dalam facebook, informan sadar akan tindakan
yang dilakukan. Mereka juga sadar bahwa mereka yang menentukan tindakan apa
yang dilakukan. Hal tersebut adalah sesuai dengan mereka inginkan. Seperti
Informan yang hobi berpetualang di alam bebas akan menampilkan diri melalui foto
selfienya.
Alat utama yang digunakan dalam ber-foto selfie tentu saja adalah kamera.
Mulai dari kamera handphone, kamera kedap air, kamera go-pro. Dengan
menggunakan tongsis informan merasa sangat terbantu karena membuat objek yang
mereka tangkap dengan kamera lebih banyak dan sesuai dengan harapan mereka.
seperti foto selfie outdoor mengungkapkan dengan bantuan tongsis, maka
background atau latar belakang terlihat lebih jelas dan menambah efek dramatis.
Mengenai studi fenomenologi yang menganggap bahwa manusia secara aktif
dan sadar menilai pengalaman sehingga dapat memahami lingkungannya melalui
pengalaman personal. Manusia secara sadar memiliki tujuan atau alasan tertentu
dalam melakukan tindakan. Tujuan mereka dalam melakukan selfie bermacam-
macam, mulai dari memperlihatkan eksistensi diri, ekspresi, menambah teman dan
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link jaringan sosial, memperoleh perhatian, dan sanjungan, pamer, dan menyimpan
file foto dalam jejaring sosial.
Motivasi yang berlebihan sebaiknya dihindari pada saat melakukan dan
mengunggah foto selfie. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS An-
Nur/24:31 yang menganjurkan manusia untuk senantiasa menjaga dirinya dari





Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapa menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam mengunggah foto selfie yaitu
dengan cara menampilkan berbagai eksistensi diri dengan motif identitas pribadi
yaitu kebutuhan mahasiswa menggunakan isi media untuk memperkuat atau
menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupannya, motif integrasi dan
interaksi sosial yaitu informan mengunggah foto selfie sebagai wadah integrasi
dan interaksi sosial, dan motif hiburan yaitu kebutuhan mahasiswa untuk
melepaskan diri dari tekanan, permasahan, memperoleh kenikmatan jiwa,
menyalurkan emosi, bersatai dan mengisi waktu.
2. Kesan yang ditampilkan mahasiswa ilmu komunikasi dalam pengunggaan foto
selfie dalam facebook yang berbeda-beda, kesan yang ditampilkan sesuai dengan
apa yang poroleh, seperti kesan sebagai mengabdi di masyarakat, ditonjolkan
informan dengan mengunggah foto selfie di lokasi KKN, kesan mahasiswa di
kampus sebagai orang terpelajar, kesan orang yang berpasangan yang romatis,
kesan sebagai mahasiswa yang suka berpetualangan, kesan agar mahasiswa
terlihat cantik, kesan mahasiswa sebagai orang yang menyukai aktivitas olahraga




1. Bagi pengunggah foto Selfie diharapkan melakukan foto Selfie dengan tidak
berlebihan.
2. Bagi pengunggah diharapkan melakukan foto selfie secara sopan, untuk
membentuk imege yang baik dari tanggapan orang lain.
68
DAFTAR PUSTAKA
Kementrian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah. Terj. Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an. Solo: Abyan 2014.
Arikunto, Suharmini. Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006
Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Struktur Teknologi
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006.
_______Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televise dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger
dan Thomas Luckmann. Cet 2, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011.
David G, Myers. Psikologi Sosial, Edisi 10-Buku 1; Jakarta: Salemba Humanika,
2012
Djamal, Hidajanto. Fachruddin Andi. Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasionla, dan Regulasi. Edisi kedua, Jakarta: Prenadamedia Group, 2011.
Effendi, Onong, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1984.
Gerungan. Psikologi Sosial. Bandung: Efika Aditama, 2000
Idrus, Muhammad. Metode Penelitian Ilmu Sosial. Edisi Kedua: Jakarta: Erlangga,
2009
Jogiyanto. Metodologi Penelitian Sistem Informasi. Yogyakarta: C.V Andi offset,
2008
Kuswarno Engkus, Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitiannya.
Bandung: Widja Padjadjaran, 2009
Mcquail, Denis. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Erlangga, 2003.
Moleong J. Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005
Muljono, Damopoli, Pedoman Penulisan Karyatulis Ilmiah; Makalah, Skripsi,
Disertasi dan Laporan Penelitian. Cet. 1; Makassar: Alauddin Press,2013
Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta:Rajawali Pers, 2014
Rahmat, Jalaliddin. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 1976.
Rees David, dkk. People Manajemen Teori dan Stategi. Jakarta: Perdana Media
Group. 2007.
Sahabuddin, Ed. Dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Rev; Jakarta:
Lentera Hati, 2007.
Santoso, Edi, Dkk. Teori komunikasi. Cetakan Kedua; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012
Siagian P, Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya. Cet Ketiga. Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2004.
69
Soerhartono, Irawan. Metode Penelitian Sosial: Suatu Tehnik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011
Sommeng, Sudirman. Psikologi Sosial. Makassar: Alauddin Unversity Press. 2014
Syamsul, Asep. Jurnalistik Online. Bandung: Nuansa Cendekia 2014.
Tamburaka, Apriadi. Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. Cet
1, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2013.
Thoha, Mifthah. Kepemimpinan dan Manajamen Suatu Pendekatan Perilaku.
Bandung: Sinar Baru,1990.
Yusup M, Pawit. Ilmu Informasi, dan Kepustakaan. Cet 2, Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013.
Sumber Online
Alfiyah, Elis dkk. Analisis Manajemen Kesan Pengguna Facebook.
http://eprints.ums.ac.id/43598/15/Naskah%20publikasi.pdfdiakses. Di Akses
26 Oktober 2016.
Hukum Foto Selfie Menurut Pandangan Islam
http://www.islamcendekia.com/2014/12/hukum-foto-Selfie-menurut-
pandangan-islam.html. Di akses 22 Desember 2016.
Purty, amicca. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Foto Selfie.
http://hottreding.blogspot.co.id/ . Di Akses 29 November 2016.
Purwanto, Antonius. Tren Foto Selfie di Ruang Publik.
Http://Print.Kompas.Com/Baca/Opini/Jajak-Pendapat/2016/01/12/Tren-Foto-
Selfie-Di-Ruang-Publik. Di Akses 29 November 2016.
Rahmawati, Sartika. Selfie: Peranan Jenis Komentar terhadap Hubungan Antara
Kecemasan Sosial dan Perilaku Agresif Pelaku Selfie.




Foto selfie dalam facebook
Gambar 1
Foto selfie dalam facebook
Gambar 2











Nama lengkap Peneliti, Kasmawati, Nim:
50700113156. Lahir di Kabupaten Bantaeng tepatnya
pada tanggal 06 mei 1995, merupakan Anak ke 7 dari
8 bersaudara, 3 laki-laki dan 5 peremuan dari
pasangan H. Juma dan Hj. Boddong.
Adapun riwayat pendidikan peneliti yaitu,
pada tahun 2001 Pernah bersekolah di SDN 19
Landang kemudian lanjut ke MTS Guppi Biangloe
dan lulus pada tahun 2010, dan melanjutkan pendidikan di MA Guppi Biangloe dan
lulus pada tahun 2013, melanjutkan pendidikannya di salah satu Perguruan Tinggi
Negeri yang ada di Sulawesi Selatan yaitu di Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar jenjang S1 pada jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Skripsi yang berjudul, “Manajemen Kesan Melalui Foto Selfie Dalam
Facebook (Study Fenomenologi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin
Makassar).”
